BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Pada bab V membahas kesimpulan dari penelitian industri minyak
cengkeh di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur periode 2008-2020. Industri
minyak daun cengkeh telah ada di Bolaang Mongondow Timur pada tahun 2008,
yang membawa pengetahuan industri ini adalah orang-orang dari Jawa yang
datang di Bolaang Mongondow Timur untuk membuat industri dan mulai
mengelolah disana. Alasan sampai membuat industri minyak daun cengkeh ini di
Boltim karena dilihat terdapat banyak perkebunan cengkeh yang nantinya dapat
diambil dari sisa daun yang berguguran darena bahan baku utama dari pengolahan
minyak cengkeh ini adalah dari daunnya. Pada awalnya penduduk setempat tidak
tertarik dengan pengolahan karena mereka tidak tahu bahwa minyak cengkeh
dapat menguntungkan. Setelah berjalannya waktu warga setempat mulai bekerja
ditempat pengolahan industri minyak daun cengkeh dari sinilah warga setempat
mulai mencuri ilmu yang mereka dapatkan selama mereka bekerja dan mengetaui
bahwa pengolahan minyak daun cengkeh ini adalah lowongan pekerjaan yang bisa

mereka buat untuk diolah sendiri.

Seiring waktu pengolahan industri minyak daun cengkeh telah
berkembang di Kabupaten ini Dimulai dengan adanya dibuat tempat-tempat
industri untuk pengolahan minyak cengkeh di beberapa kecamatan yaitu terdapat

di kecamatan Motongkad, Kecamatan Modayag, dan Kecamatan Tutuyan. Juga
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ada kerja samanya dengan petani cengkeh untuk dibeli setiap daunnya. Dan juga
industri minyak daun cengkeh ini telah membantu masyarakat sekitar karena
selain dapat mengolah minyak, industri minyak juga dapat memberikan lowongan
pekerjaan kepada masyarakat. Adapun dari segi ekonomi terhadap masyarakat
yang mengolah terdapat perubahan bukan hanya dari memenuhi kebutuhan sehari-

hari tapi juga dapat membantu menyekolakan anak sampai keperguruan tinggi.

Adapun pemasaran minyak daun cengkeh, awal adanya minyak daun
cengkeh di Boltim orang-orang dari jawa yang mengelola masih kesusahan dalam
memasarkan minyak mereka karena di Bolaang Mongondow belum ada pengepul
karena bos-bos pengepul yang biasa mereka jual belikan minyak semua berada
dijawa. Sehingga minyak daun cengkeh yang dihasilkan masih harus ditampung
dulu jika telah terkumpul maka akan dikirim melalui menyewa kendaraan truk
untuk diantar kepelabuhan. Akan tetapi setelah bos-bos pengepul telah
mengetahui bahwa produksi minyak cengkeh di Bolaang Mongondow Timur
cukup tinggi sehingga mereka mulai datang sendiri diboltim dan membeli hasil
dari minyak daun cengkeh dan itu sangat memudahkan pelaku industri minyak
untuk memasarkan hasil minyaknya karena dapat mengurangi biaya seperti

tranportasi untuk mengirim minyak.

B. Saran

Ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis terkain penelitian

ini, adapun dapat dilihat dibawa ini :
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1. pertama mengenai tata kelola usaha: yaitu dengan melakukan pelatihan
pengembangan usaha dan pengadaan dan sortiran bahan baku yang
berencana agar hasil minyak yang didapatkan berkualitas dan tidak
kekurangan bahan baku. Berikutnya melalui pemasaran yaitu dengan
melalui pendekatan pasar konsumen

2. pemasaran : Melakukan pemasaran melalui pendekatan pasar konsumen,
menambah saluran pemasaran, melakukan promosi produk, memperbaiki
kemasan dalam menjual

3. mengembangan usaha industri : melakukan mitra usaha sebanyak mungkin
dan juga mengembangkan tempat pengolahan industri minyak cengkeh
lebih modern lagi karena tempat penyulingan sekarang terbilang masih

tradisional agar kualitas dan juga produksi minyak dapat meningkat.
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